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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1. Kesimpulan 

1) Macam-Macam Konflik yang Muncul dalam Rumah Tangga Pasangan 

ODGJ 

Berdasarkan hasil penelitian di Desa Alahankae Kecamatan 

Ulupungkut Kabupaten Mandailing Natal, konflik rumah tangga pada 

pasangan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) umumnya muncul dalam 

bentuk konflik komunikasi dan kesulitan penderita dalam berperilaku 

realistis. Kurangnya perhatian terjadi karena pasangan yang mengalami 

gangguan jiwa sering menunjukkan sikap marah tanpa sebab, menarik 

diri, dan sulit menunjukkan kasih sayang, sehingga berdampak pada 

hubungan emosional antara suami, istri, dan anak. Sementara itu, 

kesulitan berperilaku realistis terlihat dari ketidak mampuan penderita 

dalam merespons situasi secara wajar, seperti berbicara tidak terarah, 

curiga berlebihan, dan kesulitan menyesuaikan diri dengan norma sosial 

dan kewajiban keluarga. Hal ini memicu konflik yang berulang dan 

menimbulkan kelelahan mental bagi pasangan yang merawat. 

2.) Faktor Penyebab munculnya Konflik Keluarga Pasangan ODJG  

 Kurangnya pemahaman keluarga tentang gangguan jiwa dan cara 

perawatannya menyebabkan keluarga tidak mampu memberikan 

dukungan yang tepat. Keterbatasan ekonomi menjadi penghambat utama 

dalam proses pengobatan dan perawatan. Kesibukan anggota keluarga 

mengakibatkan kurangnya waktu, perhatian, dan empati terhadap 

penderita.  

3.) Upaya Keluarga dalam Mengatasi Konflik pada Pasangan ODGJ 

 Pemberian Motivasi, keluarga berperan sebagai sumber dukungan 

utama dengan memberikan semangat, dorongan emosional, dan harapan 

kepada penderita agar memiliki keinginan untuk sembuh dan kembali 

menjalani kehidupan sosial. Motivasi terbukti membantu penderita lebih 
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terbuka, mau berkomunikasi, dan menunjukkan perubahan perilaku 

yang lebih positif. Pemberian Perhatian Khusus, perhatian khusus 

diberikan melalui sikap sabar, penerimaan, komunikasi yang intensif, 

dan penciptaan suasana yang nyaman di lingkungan keluarga. Dengan 

adanya perhatian ini, penderita merasa diterima dan tidak terasingkan, 

sehingga dapat meningkatkan rasa percaya diri dan mengurangi konflik 

dalam rumah tangga. 

5.2. Saran 

1) Bagi Keluarga Pasangan ODGJ 

Keluarga diharapkan lebih aktif dalam meningkatkan 

pengetahuan tentang gangguan jiwa melalui sosialisasi, penyuluhan, dan 

konsultasi dengan tenaga kesehatan. Selain itu, keluarga perlu 

membangun komunikasi yang terbuka, memberikan perhatian khusus 

secara berkelanjutan, serta memperkuat kesabaran dan empati dalam 

mendampingi pasangan ODGJ. 

2) Bagi Pemerintah Desa dan Tenaga Kesehatan 

Pemerintah desa dan pihak Puskesmas disarankan untuk 

meningkatkan intensitas program edukasi kesehatan jiwa, melakukan 

kunjungan rumah secara berkala, serta memberikan pendampingan 

langsung kepada keluarga ODGJ agar perawatan dapat dilakukan secara 

tepat dan berkelanjutan. 

3) Bagi Masyarakat 

Masyarakat diharapkan dapat mengurangi stigma terhadap ODGJ 

dan keluarganya serta menciptakan lingkungan yang lebih inklusif dan 

mendukung. Sikap penerimaan sosial sangat penting agar penderita tidak 

merasa terisolasi dan dapat kembali bersosialisasi secara sehat. 

4) Bagi Lembaga Keagamaan  

Lembaga keagamaan diharapkan memberikan pendampingan 

spiritual kepada keluarga dan pasangan ODGJ melalui bimbingan, nasihat 
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keagamaan, dan penguatan nilai kesabaran, kasih sayang, serta tanggung 

jawab dalam menghadapi ujian rumah tangga. 

5) Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji lebih mendalam 

tentang efektivitas program intervensi kesehatan jiwa berbasis keluarga 

dan masyarakat, serta meneliti peran lembaga formal dan informal 

dalam mendukung keberlanjutan perawatan ODGJ. 
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